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Abstrak— This study aims to examine the effect of company size, audit fees, and audit tenure on the selection
of KAP types. The data used in this study are secondary data obtained from the company's annual financial
reports. This study focuses on companies engaged in the financial sector listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2021 to 2023. The sampling technique uses the purposive sampling method, where
sampling uses several specific criteria. From the results of purposive sampling, 140 observation data were
obtained from financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2021 -
2023. The analysis method used is logistic regression analysis using SPSS version 25. The results of the study
indicate that company size has an influence on the selection of KAP types, audit fees have an influence on the
selection of KAP types, and audit tenure has an influence on the selection of KAP types.
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1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sumber informasi keuangan yang penting bagi investor dan
kreditur. Pesatnya perkembangan perusahaan go public di Indonesia telah mendorong
meningkatnya kebutuhan akan audit laporan keuangan, di mana laporan keuangan menyajikan
informasi kuantitatif yang menjadi dasar bagi pengambilan keputusan pihak internal dan eksternal
perusahaan (Luvena et al., 2022). Financial Accounting Standard Board (FASB) mengatakan bahwa
laporan keuangan harus memenuhi dua karakteristik utama, yaitu relevansi (relevance) dan
keandalan (reliable) (Hawkins, 1973).

Para pemangku kepentingan memerlukan laporan keuangan yang andal, yaitu yang terbebas
dari kesalahan pencatatan, salah saji material, dan penyelewengan yang mungkin dilakukan oleh
manajemen perusahaan (Kamil, 2021). Perbedaan kepentingan antara manajemen dan pengguna
laporan keuangan dapat menyebabkan kesenjangan informasi, sehingga diperlukan auditor
eksternal atau akuntan publik yang kompeten dan independen untuk memeriksa laporan keuangan
perusahaan, laporan keuangan juga harus mencerminkan kondisi perusahaan secara akurat dan
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku (Nainggolan, 2021). Natalia (2022)
mengemukakan bahwa dalam memeriksa laporan keuangan, perusahaan sangat membutuhkan
jasa auditor untuk memastikan bahwa informasi yang diberikan akurat sehingga proses
pengambilan keputusan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku saat ini.

Kini segelintir orang sudah kehilangan kepercayaan terhadap akuntan publik, karena banyaknya
kasus yang menunjukkan rendahnya kualitas audit yang berpengaruh terhadap pemilihan tipe KAP
yang dilakukan oleh auditor, dimana nilai independensi auditor menjadi sorotan utama (Natalia,
2022). Pemilihan tipe KAP sangat di perlukan dimana auditor di tuntut untuk melakukan proses yang
sistematis untuk menjalankan tugasnya agar tidak salah dalam memilih tipe KAP nantinya, sehingga
auditor eksternal perlu memiliki tingkat independensi dan kompetensi yang tinggi saat
melaksanakan tugas (Yustari et al.,, 2021). Pemilihan tipe KAP biasanya dikaitkan dengan
perusahaan big four dan non big four. Menurut Luvena et al., (2022), mengatakan bahwa pemilihan
tipe KAP merupakan hal utama untuk memberikan kemungkinan auditor dalam mengidentifikasi dan
melaporkan adanya penyelewengan dalam sistem akuntansi klien atau perusahaan. Salah satu
kasus yang terjadi di Indonesia yang mempertanyakan kualitas audit merupakan kasus yang
melibatkan akuntan publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana Syamsul, dan Kantor Akuntan Publik
Satrio, Bing Eny (Rekan Deloitte Indonesia) dianggap tidak memberikan opini yang mencerminkan
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kondisi sebenarnya dalam laporan keuangan tahunan audit PT Sunprima Nusantara Pembiayaan
(SNP Finance) (CNBC Indonesia, 2018).

Menurut Damayanti & Aufa (2022), yaitu penilaian independensi auditor sebaiknya lebih berfokus
pada tingkat kantor individu dari pada tingkat perusahaan secara keseluruhan, karena sebagian
besar keputusan pemeriksaan dengan klien tertentu dibuat di setiap kantor individu. Salah satu
kasus yang terjadi pada perusahaan khususnya perusahaan sektor keuangan sektor adalah kasus
PT. Asuransi Jiwasraya yang telah membuktikan bahwa komite investigasi independen memberikan
pengakuan vyaitu “penghianatan kepercayaan”. Pasalnya PT. Asuransi Jiwasraya membuat
kecurangan pada laporan keuangan tahunan 2018 yang di audit oleh Kantor Akuntan Publik
Pricewaterhouse Coopers (PwC). Dalam kasus tersebut, PwWC memberikan opini wajar tanpa
pengecualian atas laporan keuangan konsolidasian PT Asuransi Jiwasraya (Persero) dan entitas
anaknya per 31 Desember 2016. Laba bersih Jiwasraya yang tercatat dalam laporan keuangan yang
diaudit dan ditandatangani oleh auditor PwC pada tanggal 15 Maret 2017 menunjukkan laba bersih
tahun 2016 sebesar Rp 1,7 triliun, meningkat dari Rp 1,06 triliun pada tahun sebelumnya. Namun,
pada tanggal 10 Oktober 2018, Jiwasraya mengumumkan bahwa ketidakmampuannya untuk
membayar klaim polis JS Saving Plan sebesar Rp 802 miliar yang jatuh tempo. Seminggu kemudian,
Menteri Negara BUMN saat itu, Rini Soemarno, melaporkan dugaan fraud terkait pengelolaan
investasi Jiwasraya. Kasus gagal bayar polis yang terjadi menunjukkan adanya indikasi korupsi di
PT Asuransi Jiwasraya, yang melibatkan banyak pihak termasuk akuntan publik. Auditor dianggap
tidak mampu mengungkap kondisi sebenarnya Jiwasraya, terutama setelah terbukti bahwa laporan
keuangan yang telah diaudit ternyata telah dimanipulasi sehingga perusahaan terlihat lebih sehat
dari kenyataannya (Beritasatu, 2024).

Untuk menjaga independensi auditor, perusahaan diwajibkan mematuhi aturan audit tenure. Audit
tenure merupakan peraturan yang mengatur perputaran auditor dalam suatu entitas. Peraturan
menteri keuangan indonesia nomor 186/PMK.01/2021 tentang Jasa Akuntan Publik, menyatakan
bahwa jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas oleh Kantor Akuntan Publik dapat
dilakukan maksimal selama 5 (lima) tahun buku berturut-turut, dan oleh seorang Akuntan Publik
maksimal selama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut dan perikatan audit jedanya selama 2 tahun buku
berturut-turut.

Pemilihan tipe KAP juga dapat dilihat dari ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan
skala yang mengindikasikan besar kecilnya perusahaan, yang dapat diukur melalui jumlah
penjualan, nilai saham, total aset, dan faktor lainnya (Harianja & Sudjiman, 2021). Ukuran
perusahaan mencerminkan skala besar atau kecilnya aset yang dimiliki. Semakin besar ukuran
perusahaan, semakin mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan pendanaan baik dari sumber
internal maupun eksternal (Nainggolan, 2021). Terdapat dua kategori ukuran perusahaan, yaitu
perusahaan berskala besar dan berskala kecil. Perusahaan berskala besar cenderung lebih mudah
menarik minat investor, yang berdampak positif pada nilai perusahaan (Pamungkas et al., 2022).

Selain itu Fee audit yang juga merupakan hal penting dalam pemilihan tipe KAP. Fee audit yang
lebih tinggi dapat menunjukkan kualitas audit yang lebih tinggi, karena auditor yang berkualitas lebih
tinggi akan mengenakan biaya yang lebih tinggi untuk memastikan bahwa audit dilakukan dengan
profesionalisme yang tinggi. Hasil yang tidak konsisten pada penelitian terdahulu disebabkan karna
adanya perbedaan penggunanan variabel penelitian, periode pengamatan, objel penelitian, metode
penelitian, dan faktor lain menjadi dasar dilakukanya penelitian ini.

Teori Keagenan merupakan dasar yang di gunakan untuk penelitian ini. Sebuah pembahasan
yang menjalankan bisnis membutuhkan pihak terkait untuk mengelolahnya. Jadi antara manajemen
(agent) dan pemegang saham (prinsipal) akan di bahas dalam teori keagenan. Jensen & Meckling
(1976) berpendapat bahwa konflik kepentingan antara pemilik dan agent timbul karena agent
mungkin tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan principal, yang mengakibatkan
munculnya biaya keagenan (agency cost). Auditor sering menghadapi tantangan dalam mencapai
keseimbangan antara berbagai kepentingan yang berbeda. Teori keagenan menggambarkan
hubungan kontraktual antara principal (pemilik modal) dan agent (pengelola dana). Supriyono (2018)
menyebutkan bahwa teori agensi menjelaskan hubungan principal sebagai pemberi wewenang
dengan agen yang menjalankan wewenang tersebut sebagai upaya tercapainya tujuan principal.
Auditor sebagai pihak independen diperlukan dalam melakukan proses audit laporan keuangan agar
dapat menjembatani kepentingan yang dimiliki oleh principal dan agent sehingga dapat
meminimalisir munculnya masalah informasi antara keduanya.
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Menurut Effendi (2021), tujuan dari pemilihan tipe KAP adalah untuk meningkatkan kinerja audit
dan pelaporan keuangan klien, dimana dapat dimanfaatkan untuk para pengguna laporan keuangan
audit, oleh sebab itu auditor harus menjaga independensinya untuk memeriksa kesalahan material
yang mungkin ada dalam laporan keuangan, serta melaporkannya secara transparan dengan bukti-
bukti yang relevan. Dalam hal ini audit external adalah auditor professional yang menyediakan
jasanya kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang di
buat oleh kliennya. Untuk pengguna informasi keuangan perusahaan seperti investor, agen
pemerintah dan umum bertanggung jawab pada audit external untuk menghasilkan informasi yang
indepedensi.

Ukuran perusahaan adalah parameter yang menunjukkan seberapa besar atau kecilnya sebuah
perusahaan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki operasi yang lebih kompleks dan
pemisahan yang lebih jelas antara manajemen dan kepemilikan, oleh karena itu, mereka
membutuhkan kantor akuntan publik (KAP) yang mampu mengurangi biaya agensi serta mengatasi
ancaman terkait kepentingan pribadi auditor (Natalia, 2022). Jadi menurut penelitian Natalia (2022),
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan, dilihat dari total asetnya.

Menurut Rohmah & Kusumo (2020), fee audit memiliki potensi untuk mempengaruhi pemilihan
tipe KAP yang akan di lihat dari kualitas auditnya, dimana KAP tidak seharusnya memperoleh klien
dengan cara menawarkan fee yang dapat mengancam independensinya. Di Indonesia, hubungan
antara pemilihan tipe KAP terhadap kualitas audit, dan biaya audit dilihat dari hasil jasa audit yang
mempengaruhi pemilihan tipe KAP terhadap kualitas audit yang dilakukan oleh kantor akuntan
publik.

Masa perikatan audit merupakan periode di mana kantor akuntan publik (KAP) dan klien (audite)
menjalin kerja sama. Selama masa ini, terdapat dampak pada perusahaan Kklien, termasuk
hubungan emosional antara auditor dan klien, independensi auditor, besaran fee, tingkat
kompetensi, dan aspek lainnya. Menurut Damayanti & Muhammad (2022), menyatakan bahwa
masa perikatan yang terlalu panjang dianggap dapat mengancam independensi auditor. Dalam
peraturan menteri keuangan No.186/PMK.01/2021, audit tenure diartikan sebagai masa pemberian
layanan oleh akuntan publik. Menurut Rohmah & Kusumo (2020), mengatakan bahwa pelaksanaan
prosedur audit tidak akan memberikan hasil yang sama jika tidak memperhitungkan anggaran waktu.
2. METODE

Dalam penelitian ini, Jenis yang dipakai penelitian kuantitatif. Menurut sugiyono (2014), penelitian
kualitatif merupakan metode yang di landaskan oleh filsafat positivisme, yang di gunakan untuk
meneliti populasi dan sampel tertentu dengan menggunakan instrument penelitian dalam
pengumpulan data, analisis data bersifat kuantitatif atau stastistik yang bertujuan untuk menguiji
hipotesis penelitian. Penelitian ini memberikan gambaran dan melakukan pengujian secara empiris
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang disertai dengan angka-angka
yang didapatkan di lapangan.

Populasi merupakan semua gejala atau satuan yang ingin diteliti (Kirana et al., 2021). Sedangkan
menurut Natalia (2022), populasi adalah sesuatu yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
yang telah dipilih oleh peneliti untuk dikaji diambil kesimpulannya, dan populasi ini berisikan suatu
objek atau subjek. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 melalui situs resmi www.idx.co.id. Populasi berjumlah 104
perusahaan keuangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Pemilihan periode pada sektor ini
diambil 3 tahun, sehingga mendapatkan hasil dari masalah yang diambil dalam penelitian ini.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat digunakan dalam menggambarkan ciri-ciri.
Sampel yang baik adalah sampel yang hasilnya memberikan data yang akurat, tidak biasa dan
memiliki kesamaan dalam pengambilan sampel yang dilakukan (Sugiono, 2014). Sampel adalah
bagian kecil dari keseluruhan subjek yang akan diteliti. Terdapat 104 perusahaan di sektor keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Dari jumlah tersebut, 51
perusahaan tidak memiliki data yang lengkap untuk mendukung penelitian ini. Akibatnya, hanya 53
perusahaan yang mempublikasikan annual report yang terdaftar dibursa efek Indonesia pada
perusahaan sektor keuangan. Jadi hasil purposive sampling yang di dapatkan sebanyak 159 data
perusahaan dari total hasil pengamatan yang di lakukan peneliti. Namun terdapat data perusahaan
yang di temukan peneliti tetapi tidak memberikan kontribusi yang berarti (overfitting) sebanyak 19
data, sehingga data yang di olah untuk di uji selama periode penelitian yaitu dari 2021-2023 adalah
140 sampel.
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Analisa data menggunakan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka. Pengolahan data
menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2016 dan software IBM SPSS (Statistical Package Social

Science) versi 25 For Windows. Data sekunder berupa annual report perusahaan dikumpulkan
dan diolah menggunakan Analisis model logit atau regresi logistik (logistic regression), karena
variabel dependen pada penelitian ini bersifat dummy (memilih kantor akuntan publik big four atau
non big four). Uji Stastistik deskripsi, Uji kelayakan model regresi (Goodness of Fit Test), menilai
model fit (Overall Model Fit), Nagelkerke R2, matrik kualifikasi, Analisis logistik, dan uji hipotesis.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel dibawah ini menunjukan hasil uji stastistik deskriptif dari 140 data penelitian untuk
mengetahui nilai maksimum, minimum dan standar deviasi yang dimiliki masing-masing variabel
pada penelitian ini.

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pemilihan tipe KAP 140 0 1 0.31 0.466
Ukuran perusahaan 140 21.99 35.32 29.3539 2.7739%4
Audit Fee 140 16.44 24.06 20.4749 1.51025
Audit Tenure 140 1 12 3.59 2.443
Valid N (listwise) 140

Sumber: Hasil pengelolahan, 2024

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka analisis stastistik deskriptif yang dapat di jelaskan

adalah sebagai berikut:

1. Pemilihan Tipe KAP (Y)
Variabel pemilihan tipe KAP vyaitu nilai rata-rata sebesar 0,31 yang berarti sekitar 31% dari
observasi memiliki pemilihan tipe KAP yang bernilai 1 dan standar deviasi 0,466 di mana
variabel ini mendekati nilai maksimal 0.5, yang berarti ada variasi yang signifikan dalam
pemilihan tipe KAP di antara perusahaan dalam sampel.

2. Ukuran Perusahaan (X1)
Ukuran perusahaan diukur dengan LN (total aset) dimana nilai rata-rata yang diperoleh sebesar
29,35. Range dalam penelitian ini antara 21,99-35,32 yang di mana rentang penelitian ini sangat
luas menunjukkan adanya variasi signifikan dalam ukuran perusahaan yang diteliti. Standar
deviasi sebesar 2,773 yang menunjukkan variasi yang signifikan antara ukuran perusahaan,
dengan distribusi data yang cenderung bervariasi cukup besar dalam ukuran perusahaan di
antara sampel.

3. Audit Fee (X2)
Fee Audit diukur dengan LN (Fee Audit) yang mana nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 20,47
dan nilai maksimum dan minimum fee audit bervariasi antara 16,44 hingga 24,06, menunjukkan
bahwa biaya audit bervariasi tergantung pada perusahaan. Standar deviasi sebesar 1,510 yang
menunjukkan variasi fee audit relatif kecil, yaitu fee audit cukup konsisten di seluruh sampel,
dengan variasi yang tidak terlalu besar.

4. Audit Tenure (X3)
Audit Tenure dihitung menggunakan skala interval sesuai lamanya hubunagn auditor dengan
perusahaan, dimana pengukuran audit tenure dimulai dengan angka 1 pada tahun pertama
perikatan dan akan bertambah satu untuk setiap tahun berikutnya. Jadi dapat dilihat dari hasil
stastistik deskriptif yang diolah peneliti yaitu terdapat lamanya perikatan antara auditor dan
perusahaan yang telah bekerjasama dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan yaitu
hubungan antara auditor dan perushaan berkisar dari 1 tahun hingga 12 tahun, menunjukkan
bahwa ada perusahaan yang baru mulai bekerja dengan auditor mereka serta yang sudah
bekerja sama dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan nilai rata-rata durasi hubungan antara
perusahaan dan auditor adalah 3.59 tahun. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan
telah bekerja dengan auditor mereka selama beberapa tahun. Standar deviasi sebesar 2,443
dimana nilai ini cukup besar yang menunjukkan variasi signifikan dalam masa audit dan
perusahaan, yang berarti ada berbagai tingkat pengalaman dalam hubungan klien-auditor.

Uji Kelayakan Model Regresi
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Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of
Fit Test. Terlihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 13.212 8 0.105

Sumber: Hasil pengelolahan, 2024

Pada tabel tersebut terlihat bahwa besarnya nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test sebesar 13,212 dengan probabilitas signifikansi 0,105 yang memperlihatkan

bahwa nilai ini lebih besar dari 0,05, maka model fit dengan data atau cocok untuk analisis
berikutnya.

Uji Kesesuaian Keseluruhan Model
Pengujian kesesuaian keseluruhan model (overall model fit) dilakukan dengan

membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log
Likelihood pada akhir (Block Number = 1).

Tabel 3 Hasil -2 Likehood (Step 0)

. -2 Log Coefficients
Iteration likelihood
Constant
1 174.339 -0.743
Step 0 2 174.296 -0.780
3 174.296 -0.780

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 174.296

c. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates changed by less
than .001.

Sumber: Hasil pengelolahan, 2024

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai -2 Log Likelihood awal (tabel Iteration History 0)
adalah sebesar 174,339. Hal ini berarti hanya nilai konstanta saja yang tidak fit dengan data
(Ghozali, 2018).

Tabel 4 Hasil -2 Likehood (Step 1)

Coefficients
Iteration . -2 _Log Ukuran . .
likelihood  Constant Audit Fee Audit Tenure
perusahaan
1 109.320 -18.216 0.188 0.571 0.073
2 93.478 -30.842 0.321 0.966 0.141
3 88.924 -42.017 0.437 1.324 0.193
Step 1 4 88.283 -48.169 0.499 1.524 0.216
5 88.265 -49.385 0.511 1.564 0.220
6 88.265 -49.422 0.512 1.565 0.220
7 88.265 -49.422 0.512 1.565 0.220

a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 174.296

d. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less
than .001.

Sumber: Hasil pengelolahan, 2024

Berdasarkan hasil output pada tabel diatas terjadi penurunan nilai antara -2 Log Likelihood
awal dan akhir sebesar 86,074 Yang diartikan bahwa model fit dengan data.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R Square. Nilai

ini didapat dengan cara membagi nilai Cox & Snell R Square dengan nilai maksimumnya. Dapat
dilihat pada tabel.
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Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Summary

-2 Log Cox & Snell R
Step likelihood Square Nagelkerke R Square
1 88.2652 0.459 0.645
a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less

than .001.
Sumber: Hasil pengelolahan, 2024

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat nilai Nagelkerke R Square yang diperoleh adalah
sebesar 0,645 atau sama dengan 64,5%. Yang menunjukan bahwa variabilitas pada variabel
dependen yang bisa dijelaskan oleh variabel independen di penelitian ini yaitu 64,5%, sedangkan
35,5% sisanya adalah variabel yang tidak masuk dalam model.

Uji Matriks klasifikasi
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi
kemungkinan pemilihan tipe KAP yang akan dihasilkan perusahaan pada sektor keuangan yang
terdaftar di BEI selama 2021-2023.
Tabel 6 Hasil Uji Matriks Klasifikasi

Predicted
Observed Pemilihan tipe KAP Percentage
KAPNON  KAP Correct
BIG4 BIG4
Step 1 Pemilihan tipe KAP  KAP NON BIG4 87 9 90.6
KAP BIG4 16 28 63.6
Overall Percentage 82.1

a. The cut value is .500
Sumber: Hasil pengelolahan, 2024

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kekuatan prediksi dari model regresi secara
keseluruhan adalah sebesar 82.1%. Persediksi tersebut mendekati 100% dan dapat dikatakan baik.
Dari gambar matriks klasifikasi terdapat 96 sampel pemilihan tipe KAP non big four yang dilihat dari
kekuatan prediksi model regresi untuk memprediksi hasil pemilihan tipe KAP non big four pada
perusahan adalah sebesar 90.6%. Hal ini menunjukan bahwa hasil observasi dengan menggunakan
model regresi ada 87 sampel yang diobservasi dengan tepat dan 9 sampel yang di prediksi tidak
tepat. Sedangkan dari pemilihan tipe KAP big four terdapat 44 sampel yang dilihat dari kekuatan
prediksi model regresi untuk memprediksi hasil adalah sebesar 63.6%. Hal ini menunjukan bahwa
hasil prediksi dengan menggunakan model regresi ada 28 sampel yg di prediksi tepat dan 16 sampel
yang di observasi tidak tepat.

Analisis Uji Regresi Logistik
Tabel 7 Hasil Uji Regresi Logistik

B S.E. Wald df  Sig. Exp(B)
Ukuran perusahaan  0.512 0.147 12.187 1 0.000 1.668
Step 1° Audit Fee 1.565 0.353 19.673 1 0.000 4.784
Audit Tenure 0.220 0.110 3.990 1 0.046 1.247
Constant -49.422 9.741 25.740 1 0.000 0.000
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a. Variable(s) entered on step 1: Ukuran perusahaan, Audit Fee, Audit Tenure.
Sumber: Hasil pengelolahan, 2024
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik yang ditampilkan dalam Tabel 7 di atas, diperoleh
persamaan regresi yang terbentuk sebagai berikut:
Y = —49,422 + 0,512x1 + 1,565x2 + 0,220x3 + e
Dari persamaan tersebut, analisa yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:

a. Nilai intercept persaamaan regresi diatas yaitu sebesar -49,422 dengan nilai odds ratio
sebesar 0.000. hal ini menunjukan bahwa peluang perusahaan bisa memilih tipe KAP big
four maupun non big four sebesar 0.000 di bandingkan dengan peluang perusahaan tidak
memilih tipe KAP big four atau non big four dengan asumsi semua variabel bebas bernilai 0.

b. Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan yaitu sebesar 0.512 dengan nilai odds
ratio sebesar 1.668. Hal ini menunjukan bahwa apabila ukuran perusahaan meningkat 1
satuan maka perusahaan berpeluang akan memilih tipe KAP big four maupun non big four
akan meningkat sebesar 1.668 dengan asumsi variabel bebas lainya di anggap konstan.

c. Nilai koefisien regresi variabel fee audit yaitu sebesar 1,565 dengan nilai odds ratio sebesar
4.784. Hal ini menunjukan bahwa apabila fee audit meningkat 1 satuan maka perusahaan
berpeluang akan memilih tipe KAP big four maupun non big four akan meningkat sebesar
4.784 dengan asumsi variabel bebas lainya dianggap konstan.

d. Nilai koefisien regresi variabel audit tenure yaitu sebesar 0,220 dengan nilai odds ratio
sebesar 1.247. Hal ini menunjukan bahwa apabila audit tenure meningkat 1 satuan maka
perusahaan berpeluang akan memilih tipe KAP big four maupun non big four akan meningkat
sebesar 1.247 dengan asumsi variabel bebas lainya di anggap konstan.

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan uiji
statistik Wald dari hasil regresi logistik. Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel-
variabel independen secara parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga
diperoleh hasil sebagai berikut:

A. Variabel ukuran perusahan diperoleh nilai wald sebesar 12.187 dengan signifikansi sebesar
0,001 dimana nilai tersebut kecil dari a (0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan tipe KAP.

B. Variabel fee audit diperoleh nilai wald sebesar 19.673 dengan signifikansi sebesar 0,001
dimana nilai tersebut kecil dari a (0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa fee audit berpengaruh
terhadap pemilihan tipe KAP.

C. Variabel audit tenure diperoleh nilai wald sebesar 3.990 dengan signifikansi sebesar 0,046
dimana nilai tersebut kecil dari a (0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa audit tenure
berpengaruh terhadap pemilihan tipe KAP.

Pembahasan
Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) Terhadap Pemilihan Tipe KAP (Y)

Berdasarkan pengujian ukuran perusahaan terhadap pemilihan tipe KAP, mendapatan hasil yaitu
ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pemilihan tipe KAP. Hal ini menunjukan bahwa
besar kecilnya aset yang dimiliki suatu perusahaan akan menjadi salah satu alasan terjadinya
pemilihan tipe KAP baik big four maupun non big four. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agensi
di mana terdapat konflik kepentingan antara pemilik dan agen timbul karena agen mungkin tidak
selalu bertindak sesuai dengan kepentingan principal, yang mengakibatkan munculnya biaya
keagenan. Hal ini dikarenakan KAP sebagai pihak yang diperlukan dalam proses audit laporan
keuangan guna untuk menjembatani kepentingan yang dimiliki oleh agent dan principal yaitu
perusahan sehingga dapat meminimalisir munculnya masalah informasi antar keduanya. Oleh
karena itu, untuk menghindari biaya keagenan, perusahaan memerlukan pemilihan tipe KAP, yang
diharapkan dapat membantu menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.

Dari hasil penelitian ukuran perusahaan memperlihatkan bahwa nilai aset perusahaan yang besar
dapat di gunakan untuk menilai pemilihan tipe KAP karena, semakin besar aset dalam perusahaan
maka semakin banyak modal yang di tanam. Semakin banyak penjualan maka semakin banyak
perputaran uang dan laba perusahaan. Semakin tinggi kapitalisasi pasar maka semakin besar pula
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perusahaan tersebut dikenal dalam masyarakat. Sehingga perusahaan akan cenderung mencari
KAP big four karena lebih berpengalaman dan profesional untuk mengaudit gunanya untuk
meningkatkan kualitas yang di miliki perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang di lakukan oleh Harianja & Sudjiman (2021), yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pemilihan tipe KAP, karena
semakin besar perusahaan semakin meningkat pula biaya keagenan yang terjadi. Sehingga
perusahaan besar akan cenderung memilih jasa KAP yang besar dan profesional, independen dan
bereputasi baik guna untuk menghasilkan kualitas audit yang baik pula. Dengan demikian, ukuran
perusahaan akan memengaruhi perusahaan untuk memilih jasa KAP baik Big Four ataupun non
Big Four. Dalam penelitian menunjukan bahwa perusahaan lebih memilih tipe KAP yang condong
memilih KAP Big Four.

Namun bertolak belakang dengan penelitian yang di lakukan oleh Pamungkas et al., (2022), yang
mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pemilihan tipe KAP
karena, nilai aset perusahaan yang besar tidak dapat digunakan untuk menilai pemilihan tipe KAP
yang akan digunakan. Dari penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi
jenis KAP yang digunakan. Dengan demikian, hipotesis mengatakan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh terhadap pemilihan tipe KAP dapat terbukti, walaupun sebagian besar
perusahaan keuangan memilih tipe KAP non Big Four. Hal ini didukung oleh matrik klasifikasi.
Pengaruh Fee Audit (X2) Terhadap Pemilihan Tipe KAP (Y)

Berdasarkan pengujian Fee Audit terhadap pemilihan tipe KAP, mendapatan hasil yaitu Fee Audit
memiliki pengaruh terhadap pemilihan tipe KAP. Hal ini menunjukan bahwa besarnya Fee Audit
yang diberikan oleh perusahaan akan menjadi salah satu alasan terjadinya pemilihan tipe KAP baik
big four maupun non big four. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan
bahwa hubungan agensi muncul ketika salah satu pihak, yang dikenal sebagai prinsipal, menyewa
pihak lain, yaitu agent, untuk melaksanakan suatu layanan dan memberi mereka wewenang untuk
membuat keputusan. Hal ini dikarenakan agent memiliki kepentingan untuk menetapkan fee audit,
di mana baik tinggi maupun rendah fee yang ditetapkan akan menghasilkan audit sesuai dengan
fee yang telah di berikan, maka akan menyebabkan masalah yang berkaitan dengan kepentingan
keagenan mereka sendiri.

Dari hasil penelitian fee audit memperlihatkan bahwa KAP yang berkualitas lebih tinggi akan
memiliki fee audit yang lebih tinggi pula, karena KAP yang berkualitas akan mencerminkan
informasi-informasi yang di miliki oleh pemilik perusahaan. Semakin tinggi fee yang di berikan oleh
perusahaan kepada KAP maka semakin berkualitas audit yang di berikan. Fee yang besar rela di
keluarkan oleh perusahaan untuk membayar jasa audit dengan tujuan memberikan hasil yang
berkualitas dan mampu meningkatkan kredibilitas perusahaan nantinya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang di lakukan oleh Kirana et al., (2021), yang
mengatakan bahwa fee audit memiliki pengaruh terhadap kualitas audit karena, biaya audit yang
lebih tinggi biasanya akan meningkatkan kualitas audit, hal ini disebabkan karena dalam
menetapkan fee audit, Akuntan Publik harus memperhatikan hal-hal berikut yaitu: kebutuhan klien,
tugas dan tanggung jawab menurut hukum, independensi, tingkat keahlian dan tanggung jawab
yang melekat pada pekerjaan yang dilakukan, serta tingkat kompleksitas pekerjaan dan basis
penetapan fee yang disepakati. Dalam penelitian menunjukan bahwa perusahaan lebih memilih tipe
KAP yang condong memilih KAP Big Four.

Namun bertolak belakang dengan penelitian yang di lakukan oleh Siregar & Sudjiman (2022),
yang mengatakan bahwa fee audit tidak memiliki pengaruh terhadap pemilihan tipe KAP karena, fee
yang diberikan tidak bisa memprediksi baik atau tidaknya suatu kualitas yang diaudit dalam memilih
tipe KAP. Kualitas audit dapat dilihat dari sikap seorang auditor apakah mempunyai sikap
professional dan independen atau tidak, bukan dilihat dari besarnya fee audit yang diberikan oleh
perusahaan. Dari penelitian ini menunjukan bahwa fee audit tidak bisa diprediksi jenis KAP yang
akan digunakan. Dengan demikian, hipotesis mengatakan bahwa Fee Audit memiliki pengaruh
terhadap pemilihan tipe KAP dapat terbukti, walaupun sebagian besar perusahaan keuangan
memilih tipe KAP non Big Four. Hal ini didukung oleh matrik klasifikasi.

Pengaruh Audit Tenure (X3) Terhadap Pemilihan Tipe KAP (Y)

Berdasarkan pengujian Audit Tenure terhadap pemilihan tipe KAP, mendapatan hasil yaitu
variabel Audit Tenure memiliki pengaruh terhadap pemilihan tipe KAP. Hal ini menunjukan bahwa
lamanya masa perikatan audit tenure yang dilakukan oleh perusahaan akan menjadi salah satu
alasan terjadinya pemilihan tipe KAP baik big four maupun non big four. Hasil penelitian ini sesuai
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dengan teori agensi yang menyatakan bahwa hubungan principal sebagai pemberi wewenang
dengan agent yang menjalankan wewenang tersebut sebagai upaya tercapainya tujuan principal.
Hal ini dikarenakan KAP sebagai pihak independen diperlukan dalam melakukan proses audit
laporan keuangan agar dapat menjembatani kepentingan yang dimiliki oleh principal dan agent
sehingga dapat meminimalisir munculnya masalah informasi antara keduanya. Di mana masa
perikatan audit merupakan jangka waktu yang terjalin antara KAP dan audit.

Dari hasil penelitian audit tenure memperlihatkan bahwa masa perikatan perusahaan terhadap
KAP akan menjadi tolak ukur terhadap pemilihan tipe KAP big four maupun non big four dimana
audit yang berkualitas sesuai dengan hasil yang diperoleh. Hal ini terlihat bahwa semakin lama masa
perikatan yang dilakukan perusahaan dengan KAP bisa menyebabkan mudahnya mendapatkan
informasi beserta bukti-bukti terkait perusahaan, sedangkan jika masa perikatannya sebentar akan
menyebabkan adanya potensi salah saji yang tidak terdeteksi oleh KAP yang membuat kualitas
audit yang di berikan kurang. Oleh karena itu dibutuhkan hubungan dalam jangka waktu yang sangat
panjang agar perusahan lebih dapat menilai KAP yang baik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang di lakukan oleh Luvena et al., (2022), yang
mengatakan bahwa Audit Tenure memiliki pengaruh terhadap pemilihan tipe KAP karena, lamanya
perikatan KAP dalam mengaudit suatu perusahaan justru membuat KAP lebih dapat memahami
kondisi perusahaan, sehingga KAP mengetahui audit melakukan manipulasi laporan keuangan.
Dalam penelitian menunjukan bahwa perusahaan lebih memilih tipe KAP yang condong memilih
KAP Big Four.

Namun bertolak belakang dengan penelitian yang di lakukan oleh Siregar & Sudjiman (2022),
yang mengatakan bahwa audit tenure tidak memiliki pengaruh terhadap pemilihan tipe KAP karena,
lamanya masa perikatan KAP tidak sepenuhnya dapat dijadikan pembanding untuk mengukur
pemilihan tipe KAP. Hal ini disebabkan karena audit tenure yang lama tidak selalu dapat
mempengaruhi independensi auditor sehingga tidak dapat menurunkan kualitas audit. Disamping
itu tenure yang singkat juga tidak selalu dapat menentukan keandalan kualitas audit, karena bisa
saja KAP tidak punya pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk melakukan audit pada
perusahaan. Dari penelitian ini menunjukan bahwa audit tenure tidak bisa diprediksi jenis KAP yang
digunakan. Dengan demikian, hipotesis mengatakan bahwa audit tenure memiliki pengaruh
terhadap pemilihan tipe KAP dapat terbukti, walaupun sebagian besar perusahaan keuangan
memilih tipe KAP non Big Four. Hal ini didukung oleh matrik klasifikasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, audit fee, dan
audit tenure terhadap pemilihan tipe KAP. Jumlah data yang dapat di olah sebanyak 140 sampel
dari perusahaan sektor keuangan tahun 2021-2023. Berdasarkan data yang di kumpulkan dan hasil
pengujian yang telah di lakukan dengan menggunakan model regresi logistik mana dapat di Tarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji regresi logistik menunjukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap
pemilihan tipe KAP dapat terbukti, hal ini dikarenakan perusahaan besar maupun perusahaan
kecil akan mempengaruhi dalam pemilihan tipe KAP.

2. Hasil uji regresi logistik menunjukan bahwa audit fee memiliki pengaruh terhadap pemilihan
tipe KAP dapat terbukti. Hal ini karena dalam menetapkan biaya audit, Akuntan Publik harus
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kebutuhan klien, kewajiban hukum, independensi,
tingkat keahlian dan tanggung jawab dalam pekerjaannya, serta kompleksitas dan metode
penetapan fee atau imbalan yang telah disetujui nantinya.

3. Hasil uji regresi logistik menunjukan bahwa audit tenure memiliki pengaruh terhadap
pemilihan tipe KAP dapat terbukti, yang menunjukkan bahwa masa perikatan yang di lakukan
perusahaan dengan kantor akuntan publik ketika mereka menjalin kerjasama antara Akuntan
publik dan klien terlalu singkat, akan mengakibatkan adanya keterbatasan dalam memperoleh
informasi dan bukti-bukti, yang dapat meningkatkan risiko adanya kesalahan yang tidak
terdeteksi.

Berdasarkan pada kesiumplan yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, maka saran atau
rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Disarankan agar peneliti berikutnya mempertimbangkan penambahan variabel independen
lain, seperti spesialisasi auditor, rotasi auditor, reputasi audit, dan independensi auditor.
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Penambahan variabel ini dapat membantu menjelaskan pemilihan tipe KAP dengan lebih baik
dan komprehensif.

2. Peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian pada sektor lain seperti: sektor komunikasi,
sektor tambang, transportasi, dan lainnya, agar mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.

3. Penelitian ini hanya mencakup periode tiga tahun, yaitu dari 2021 hingga 2023. Akibatnya,
hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi karena hanya menggambarkan kondisi dalam
periode tersebut dan tidak dapat mewakili tahun-tahun sebelumnya saran bagi peneliti
selanjutnya agar menambah periode yg di teliti.

4. Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset bisa mencoba proksi yang lain yaitu:
proksi alternatif seperti total penjualan, jumlah laba, beban pajak, atau proksi lainnya yang
lebih akurat.

5. Penelitian selanjutnya dapat menggunkana beberapa kategori untuk pemilihan tipe KAP. Tidak
melihat hanya 2 kategori saja mungkin bisa menjadikan beberapa kategori agar lebih
memfokuskan hasil yang di dapat.
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